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Petai (Parkia speciosa Hassk) is a horticultural plant as a
vegetable that is beneficial for health. Petai can help treat
digestion to help neutralize stomach acid. Petai has a fairly
high nutritional content, namely vitamin A, vitamin C,
calcium, and iron so it is necessary to make efforts to cultivate
petai plants as a business opportunity. Petai trees grow and
develop in Kenayan village, namely on vacant village
treasury land, cliff land and yard. This service aims to
increase the knowledge of farmers in the cultivation of petai.
Service activities are carried out using a participatory
method. The service activities were carried out 4 times,
namely counseling on petai cultivation related to the
provision of plant materials, care, harvesting and post-
harvest, socialization about the propagation of petai plants by
grafting, handing over assistance of a number of grafted petai
seeds in the hope of fruiting more quickly and assistance in
socialization about petai cultivation. Public knowledge about
petai cultivation and how to propagate petai by grafting has
increased. Attaching shoots from the tree trunk to the tree
trunk is called grafting. Efforts to improve health and family
income through utilizing the yard by planting petai plants.
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Abstrak

Petai (Parkia speciosa Hassk) merupakan tanaman
hortikultura sebagai sayuran yang bermanfaat untuk
kesehatan. Petai dapat membantu merawat pencernaan
berfungsi membantu menetralkan asam lambung. Petai
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu vitamin A,
vitamin C, Kalsium, dan zat besi sehingga perlu upaya
melakukan budidaya tanaman petai sebagai peluang bisnis.
Pohon petai banyak tumbuh dan berkembang di desa Kenayan
yaitu di lahan kosong kas desa, lahan bertebing dan
pekarangan. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan petani dalam budidaya petai. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan dengan metode partisipatoris.
Kegiatan pengabdian dilakukan 4 kali yaitu penyuluhan
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budidaya tanaman petai terkait penyediaan bahan tanaman,
perawatan, panen dan pasca panen, sosialisasi tentang
perbanyakan tanaman petai dengan okulasi, penyerahan
bantuan sejumlah bibit petai okulasi dengan harapan lebih
cepat berbuah dan pendampingan sosialisasi tentang budidaya
petai. Pengetahuan masyarakat tentang budidaya tanaman
petai dan cara perkembangbiakan petai dengan okulasi
meningkat. Menempelkan tunas dari batang atas pohon
dengan batang bawah pohon dinamakan okulasi. Upaya
meningkatkan kesehatan dan pendapatan keluarga melalui
memanfaatkan pekarangan dengan menanam tanaman petai.
Kata Kunci: Parkia speciosa Hassk, Partisipatoris,
Pengabdian Masyarakat, Okulasi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Desa Kenayan, Wedomartani, Ngemplak Sleman merupakan daerah dengan aktifitas
masyarakatnya sebagai petani. Keragaman tanaman dan pemilihan tanaman tahunan yang
belum tepat masih memerlukan edukasi untuk mendapatkan produktivitas lahan yang tinggi.
Kondisi lingkungan desa ini dengan jenis tanah regosol dan irigasi yang terbatas, pemanfaatan
lahan sawah untuk padi 2x dan palawija sekali dan dengan terjadinya anomali iklim membuat
produktivitasnya menurun. Kelompok tani Catur Manunggal yang berada di desa Kenayan
beraktifitas dalam bidang pertanian. Kelompok ini termasuk kelompok tani yang belum
produktif secara ekonomi. Hasil dari pekarangan dan sawah hanya untuk kebutuhan keluarga
sendiri.

Permasalahan yang timbul dari analisis situasi adalah petani di Pedukuhan Kenayan
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang pengisian keragaman tumbuhan di
pekararangan dan lahan yang tidak produktif, memerlukan edukasi tentang pemilihan tanaman
yang bernilai bisnis dan berumur panjang sebagai investasi, memerlukan mitra kerjasama
dengan peguruan tinggi untuk membangun capacity building (Dewi et al., 2021). Kegiatan
pelaksanaan PKM ini adalah membantu penyelesaian masalah dalam meningkatkan
produktifitas lahan dengan tanaman yang bernilai ekonomi dan investasi tinggi. Petai (Parkia
speciosa) sebagai tanaman sayuran yang populer di masyarakat Indonesia karena memiliki
aroma menyengat. Biasanya masyarakat mengkonsumsi sebagai lalapan atau bahan baku
masakan. Petai mengandung vitamin A, C, kalsium dan zat besi sebagai sumber gizi (Chhikara
et al., 2018; Ghasemzadeh et al., 2018; Kurniati et al., 2018; Saleh et al., 2021). Tanaman petai
merupakan pohon berkayu dengan tinggi mencapai 30 m. Biasanya tumbuh dari dataran rendah
yaitu 0-800 mdpl (Elidar, 2017). Pohon petai memiliki tajuk yang terbuka sehingga cocok
dibudidayakan tumpangsari dengan tanaman semusim. Budidaya petai yang ditumpangsarikan
dengan tanaman semusim dapat meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan petani.
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Semua tanaman semusim dapat dibudidayaan dibawah tegakan petai (Rahmawaty et al., 2020;
Yakubu et al., 2021).

Perbanyakan tanaman dengan okulasi dapat menghasilkan bibit dengan tinggi 1,5 m.
selain itu, tanaman akan berbuah antara 3 sampai dengan 4 tahun setelah tanam. Selama 20
sampai dengan 25 tahun umur tanaman petai terus produktif dan menghasilkan (Purwati, 2013;
Saputra, 2021). Namun produktivitas tanaman akan menurun apabila semakin tua sehingga
harus dilakukan peremajaan (Boerhendhy, 2013). Tanaman petai di Thailand terus dipangkas
hingga hanya mencapai ketinggian antara 4 sampai dengan 6 m. Edukasi dengan metode
partisipatif didalam pemecahan masalah yang ada diharapkan dapat diterima masyarakat Desa
Kenayan khususnya kelompok Tani Catur Manunggal. Hal ini dilakukan karena meningat petai
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat digunakan untuk melestarikan lingkungan
(Setiado et al., 2019; Sutrisno & Triharyanto, 2019). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan petani terhadap budidaya petai dan manfaatnya sebagai obat.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian dilaksanakan di Desa Kenayan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten
Sleman dengan letak koordinat geografis 7.41'54"LS dan 110.26'42"BT. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini melibatkan mitra kelompok Tani Catur Manunggal. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan metode partisipatoris yaitu sosialisasi dan pelatihan.
Penyuluhan dilakukan secara verbal maupun visual, dan sosialisasi budidaya tanaman petai,
Hal ini dilakukan supaya mempermudah peserta dalam melakukan praktik dan menguasai
materi. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tahapan-tahapan sosialisasi program
pengabdian masyarakat, penyuluhan, praktik, dan monitoring-evaluasi. Pada tahap sosialisasi
program, tim pengabdian mengadakan pertemuan dengan perwakilan petani petai yang
merupakan anggota kelompok tani sasaran untuk menyampaikan maksud dan tujuan program
pengabdian, tatacara pelaksanaan, pendataan anggota kelompok yang akan ikut dalam program
ini serta hak dan kewajiban peserta.

Tahap berikutnya adalah penyuluhan, yakni Tim Pengabdian HRG Hortikultura dan
Agroforestri UNS memberikan penyuluhan dan pelatihan secara teoritis tentang budidaya petai,
penyediaan bahan tanah, teknik okulasi, panen, pasca panen dan pengendalian hama penyakit.
Setelah mendapat pelatihan secara teori, petani mitra mendapat bantaun bibit tanaman petai dan
diberikan kesempatan untuk melakukan praktik pemindahan bibit ke lahan budidaya,
melakukan teknik okulasi sekaligus perawatannya. Dalam kesempatan ini petani juga dilibatkan
untuk mengamati pertumbuhan bibit petai yang telah diberikan. Tahap berikutnya adalah
monitoring dan evaluasi. Tujuan kegiatan pada tahap ini adalah untuk mengevaluasi kegiatan
yang sudah diberikan baik dari segi manfaat maupun hambatan setelah diberikan kegiatan
pengabdian. Kegiatan monitoring meliputi pengamatan terhadap pertumbuhan bibit petai
setelah 3 bulan setelah tanam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan

Hasil penyuluhan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya
memanfaatkan pekarangan dengan menanam petai. Selain untuk meningkatkan pendapatan,
juga untuk meningkatkan kelestarian lingkungan, pemenuhan gizi yaitu sebagai apotik hidup.
Hal ini karena petai merupakan tanaman yang juga berpotensi sebagai obat. Petai mengandung
berbagai vitamin seperti B, C dan E yang tinggi, selain itu petai juga kaya antioksidan, tanin,
dan polifenol. Dalam 100gram petai terdapat 91 kalori, 0,37gram lemak, 16,62gram
karbohidrat, dan 6,58gram protein (Budiati et al., 2021; Muhialdin et al., 2020; Ulivia et al.,
2021). Dengan kandungan gizi yang tinggi, maka perlu inovasi lain dalam menikma petai,
terutama bagi sebagain orang yang tidak suka petai karena bau dan bentuk petai. Petai (Parkia
speciosa) sebagai salah satu tanaman yang hidup didaerah tropis, dengan aroma khas (Siow
& Gan, 2013).

Budidaya petai dapat digunakan sebagai peluang bisnis karena manfaat yang tinggi dan
harga yang tinggi. Ada beberapa faktor yang menguntungkan untuk mengembangkan tanaman
petai (Gao et al., 2021; Nurdyansyah et al., 2021; Singha et al., 2021). Faktor-faktor tersebut
antara lain: 1) Tingginya permintaan petai apalagi bila sedang tidak musim. 2) Tanaman petai
mudah tumbuh dan bisa tumbuh di tanah marginal misalnya di tanah yang bertebing. 3)Umur
yang panjang dengan hasil buah terus meningkat dengan bertambahnya umur tanaman,
mempunyai nilai investasi yang tinggi (Rahayu et al., 2021).

Sosialisasi Program Kemitraan Mayarakat

Tanggal 30 Maret 2022 di rumah ketua RW XIII Kelompok Tani Catur Manunggal yang
beranggotakan 25 orang dilakukan kegiatan pertemuan untuk membahas kegiatan sosialisasi
dan penyuluhan dalam pengabdian masyarakat. Pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan
kegiatan yang dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2022. Penyuluhan dilaksanakan pada
tanggal 31 Maret 2022 pukul 10.00-13.00 WIB bertempat di pendopo Desa Kenayan,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. Tim PKM UNS memberikan penyuluhan tentang
teknik budidaya petai, penanganan hama dan penyakit dan teknik perbanyakan dengan okulasi.
Metode yang digunakan dalam penyuluhan yaitu ceramah yang difasilitasi dengan media LCD
dan video. Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat (Gambar
1 dan Gambar 2). Berdasarkan data kehadian bahwa tingkat kehadiran seperti sangat tinggi. Hal
ini didukung oleh kelompok tani di Desa Kenayan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman
sangat tertarik terhadap tanaman petai. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman.
Selain itu, peserta juga dibekali pengetahuan dan praktik perbanyakan tanaman secara vegetasi
dengan okulasi.

Okulasi sebagai salah satu perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan menggabungan dua
jaringan tanaman yaitu batang bawah dan batang atas menjadi satu tanaman (Chean Ring et al.,
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2022; Kalozoumis et al., 2021; Zhang et al., 2021). Proses penyatuan batang bawah dan batang
atas (entres) berlangsung dalam lima tahap yaitu pengaturan kambium vaskular kedua jaringan
menjadi satu garis lurus, tahap kedua merupakan respons terhadap penyembuhan luka, tahap
ketiga pembentukan jembatan kalus (callusbridge), tahap keempat perbaikan luka pada xylem
dan phloem di jembatan kalus untuk pembentukan awal kambium, dan tahap kelima
pembentukan kambium vaskular telah sempurna melewati jembatan kalus disertai
pembentukan xylem dan phloem sekunder. Tahap paling vital adalah pembentukan jembatan
kalus, sedangkan lama waktu yang dibutuhkan sampai penyatuan sempurna bervariasi pada
setiap spesies tanaman (Sabatino et al., 2021; Tan et al., 2021).

Petai juga dapat diperbanyak secara generatif yaitu dengan biji petai. Media tanam yang
digunakan untuk penanaman petai dengan biji yaitu tanah dan pupuk kandang (1:1).Tanah yang
digunakan merupakan top soil, dan pupuk kandang g yang digunakan adalah pupuk kandang
masak dengan ciri-ciri : warna hitam, tidak berbau menyengat, kondisi pupuk kandang kering
sampai lembab (tidak basah) (Ahmed & Altaii, 2021; Xu et al., 2020). Pemilihan biji petai
menjadi biji petai terseleksi didasarkan pada keunggulan sifat utama petai, seperti: panjang
papan, jumlah biji per papan, dan bobot biji. Penanaman petai dengan biji akan tumbuh setelah
14 hari setelah tanam.

Peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam memahami dan mengadopsi materi
memerlukan waktu sehingga kegiatan ini perlu dilanjutkan sampai tahap penerapan oleh
peserta. Tingkat kesadaran masyarakat untuk melakukan budidaya tanaman petai di pekarangan
rumah masih sangat terbatas namun untuk keanekaragaman jenis tanaman yang ada di
pekarangan masih memungkinkan untuk ditanam dan pemasaran petai juga sangat mudah
dilakukan melalui pedagang pengumpul atau dibawa ke pasar. Harga buah petai tiap ikat yang
terdiri 10 tangkai mencapai Rp. 25.000,-. Satu kali panen dapat mencapai 100 ikat dan dapat
dipanen beberapa kali panen dalam satu musim panen sesuai umur tanaman (Nisoa et al., 2021).
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SIMPULAN DAN SARAN

Adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang budidaya tanaman petai dan
manfaatnya untuk kesehatan. Pengetahuan masyarakat tentang budidaya tanaman petai dan cara
perkembangbiakan petai dengan okulasi meningkat. Penanaman petai di pekarangan rumah

merupakan alternative sebagai pengobatan herbal untuk meningkatkan kesehatan dan
menambah pendapatan keluarga.
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